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Abstract 
 

Currently, it is undeniable that almost every hour or even minute, social media is always enjoyed by all 
groups, especially generation Z, social media is an interaction between one person and another creating, 
sharing, exchanging and modifying ideas or ideas in the form of virtual communication or internet 
networks in real time. The social media platform that is currently often in demand or popular in 
Indonesia is Tiktok. With Tiktok, a person or group can be famous or become viral because of the 
content they make, one of the TikTok accounts that is currently viral is the Pandawara Group. The 
Pandawara Group itself is a group of young people from Bandung who create content on Tiktok with 
clean-up actions in various places. This study aims to determine the influence of Tiktok Pandawara 
Group content on the environmental care attitude of Generation Z. This study uses a quantitative 
approach and positivism paradigm. The sampling method in research uses non-probability sampling 
techniques and purposive sampling methods. The results of this study indicate that Pandawara Group's 
TikTok content has a moderate positive influence on environmental care attitudes, namely 57.4%, 
while the remaining 42.6% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Social Media,TikTok,Pandawara Group,Environmental Care Attitudes,Generation Z 
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Abstrak: Currently, it is undeniable that almost every hour or even minute, social media is always 

enjoyed by all groups, especially generation Z, social media is an interaction between one person 

and another creating, sharing, exchanging and modifying ideas or ideas in the form of virtual 

communication or internet networks in real time. The social media platform that is currently often 

in demand or popular in Indonesia is Tiktok. With Tiktok, a person or group can be famous or 

become viral because of the content they make, one of the TikTok accounts that is currently viral 

is the Pandawara Group. The Pandawara Group itself is a group of young people from Bandung 

who create content on Tiktok with clean-up actions in various places. This study aims to determine 

the influence of Tiktok Pandawara Group content on the environmental care attitude of Generation 

Z. This study uses a quantitative approach and positivism paradigm. The sampling method in 

research uses non-probability sampling techniques and purposive sampling methods. The results of 

this study indicate that Pandawara Group's TikTok content has a moderate positive influence on 

environmental care attitudes, namely 57.4%, while the remaining 42.6% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

Kata Kunci: Sosial Media, TikTok, Pandawara Group, Environmental Care Attitudes, Generation 

Z 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era saat ini tidak dapat dipungkiri hampir tiap jam bahkan menit media sosial selalu 

dinikmati semua kalangan terutama generasi Z, media sosial merupakan interaksi antara 

seseorang dengan yang lain menciptakan, membagikan, menukarkan dan memodifikasi ide 

atau gagasan dalam bentuk komunikasi virtual atau jaringan internet secara real time 

(Firamadhina & Krisnani, 2021). Platform media sosial antara lain Facebook, Instagram, 

Twitter, Tiktok dan Youtube, dengan adanya media sosial para penggunanya selain dapat 

menghilangkan rasa bosan, mereka juga dapat menuangkan ide-ide kreatif mereka untuk 

dijadikan konten.  

     Platform yang saat ini sering diminati atau digemari di Indonesia adalah Tiktok. Dilansir 

dari Kompas.com dari laporan Lembaga riset data.ai yang berjudul “State Of Mobile 2023” 

Tiktok tercatat sebagai media sosial paling sering di-download di Indonesia sepanjang tahun 

2022, baik di perangkat Apple ataupun Android. Tik-Tok sendiri memiliki arti tentang 

aplikasi yang menawarkan sesuatu yang memiliki efek spesial, unik dan menarik yang dapat 

digunakan pengguna dengan mudah (Sitorus, 2018). Pengguna dapat membuat video pendek 

dengan hasil yang bagus agar dapat dilihat kepada teman atau pengguna lain yang memiliki 

aplikasi Tiktok. Aplikasi media sosial video pendek ini memiliki banyak dukungan musik 

untuk dinikmati penggunanya agar dapat mengiringi konten yang mencakup tarian, gaya 
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bebas, dan lainnya. Hal ini mendorong kreativitas para penggunanya untuk menjadi content 

creator (Nafila, 2022).  

     Dengan adanya Tiktok seseorang atau grup dapat terkenal atau menjadi viral karena 

konten yang dibuatnya, salah satu akun tiktok yang sedang viral saat ini ialah Pandawara 

Group, dilansir dari Narasi.tv (2023) mereka menjadi viral karena konten mereka yang 

melakukan aksi bersih-bersih sangat menyita perhatian pubik terutama oleh beberapa 

kalangan artis dan sering muncul di berbagai media seperti Youtube Channel Denny 

Sumargo, Medcom Id dan Tonight Show. 

     Pandawara Group itu sendiri ialah sekelompok anak muda berasal dari Bandung yang 

membuat konten di Tiktok dengan aksi bersih-bersih di berbagai tempat, beranggotakan 5 

orang yang terdiri dari Gilang, Ikhsan, Rifqi, Rafly dan Agung yang sudah kenal lama sejak 

duduk di bangku SMA.  Pandawara itu sendiri diambil dari nama pewayangan “Pandawa 

Lima” karena mereka beranggotakan lima orang dan “wara” yang memiliki arti kabar baik.  

     Dikutip dari wawancara mereka di salah satu Chanel Youtube Tonight Show (2023), awal 

mula mereka melakukan aksi terpuji ini ialah dari keresahan mereka karena dampak dari 

permasalahan di Indonesia yang dirasakan mereka secara langsung yaitu banjir. Dari rasa 

keresahan tersebut timbul rasa empati dari mereka untuk langsung turun ke sungai atau 

saluran air yang dipenuhi sampah untuk membersihkan sampah yang menumpuk.  
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     Di akun Tiktok Pandawara Group sendiri sudah memiliki 7,9 juta pengikut dan sudah 

memposting video sebanyak 144 postingan, dengan membuat konten aksi bersih-bersih 

tersebut lima sekawan ini sekaligus mengajak para pengikut dan yang menonton video 

mereka untuk ikut mengambil sikap peduli lingkungan di daerah masing-masing, khususnya 

generasi Z.  

     Tidak hanya sekedar video membersihkan sungai atau saluran air saja, Pandawara Group 

juga membuat konten challenge pada anggotanya dengan membersihkan sungai atau saluran 

air sendirian dan diberi waktu, contohnya ada pada video yang di unggah pada tanggal 12 

April 2023, terlihat salah satu anggotanya yang bernama Rafly membersihkan saluran air 

sendirian dipantau oleh teman-temannya dan Rafly dapat menyelesaikan dengan waktu 1 jam 

30 menit, terdapat pula video sebelum dan sesudah sungai itu dibersihkan. 

    Pada wawancara di Channel Youtube Medcom Id (2023), dalam aksinya ini Pandawara 

Group juga membutuhkan alat dan transportasi yang digunakan, biaya yang digunakan untuk 

aksi mulia tersebut berawal dari dana anggota masing-masing. Agar kegiatan Pandawara 

Group tetap terus berjalan, mereka mengajak para pengikutnya untuk berdonasi melalui link 

yang tertera pada akun tiktok mereka. Pandawara Group juga mengkampanyekan tagar 

#Onedayonetrashbag yang mana maksud mereka yaitu dalam 1 hari mereka ataupun 

pengikutnya dapat membersihkan lingkungan setidaknya minimal 1 kantung tempat sampah. 

   Dengan munculnya Pandawara Group kini banyak pula akun-akun Tiktok yang juga 

membuat kontennya dengan aksi bersih-bersih salah satunya Ksatriabatam. Yang membuat 

berbeda dari Pandawara Group, Ksatriabatam membersihkan sampah seringnya yang berada 

di pesisir pantai dan mereka juga mengajak para warga sekitar untuk berpartisipasi dalam aksi 

peduli lingkungan.  

     Berdasarkan hasil studi 2017 Kementerian Lingkungan Hidup menempatkan Indeks 

Perilaku Peduli Lingkungan (IPPL) masyarakat masih berkisar pada angka 0,57 rentang satu 

sampai sepuluh. Dari pernyataan tersebut masyarakat belum memiliki sikap peduli 

lingkungan dalam kehidupannya sehari-hari (Nasucha, 2020). Sikap peduli lingkungan 

merupakan tindakan memperbaiki, mencegah dan mengembangkan pada sumber daya alam 

di lingkungan sekitar. Dengan adanya sikap seperti ini tentunya generasi Z sangat nyaman 

dengan lingkungannya. Sikap peduli lingkungan juga memiliki tujuan untuk mewujudkan 

keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara manusia dan lingkungan hidup (Wati, 
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2017). Dengan adanya konten Pandawara Group sikap peduli lingkungan pada generasi Z 

dapat  ditingkatkan. 

    Generasi Z yakni manusia yang pada tahun kelahiran 1994 hingga 2010, generasi Z itu 

sendiri adalah generasi yang sudah mulai mengerti teknologi digital sejak dini, teknologi yang 

dimaksud seperti penggunaan akses internet. Generasi Z cenderung menyukai hal-hal yang 

baru dan bereksperimen, dengan gadget mereka dapat mengeksplore lebih luas untuk 

mengetahui segala sesuatu (Prayekti, 2018). 

     Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ialah seberapa besar 

pengaruh konten Tiktok Pandawara Group terhadap sikap peduli lingkungan generasi Z. 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh konten Tiktok Pandawara Group terhadap sikap peduli lingkungan 

generasi Z. 

      Penelitian ini selain memiliki tujuan diharapkan juga dapat memberi kontribusi 

pengetahuan terkait manfaat akademis tentang media baru dan media massa bagi penulis dan 

pembaca, khususnya tentang pengaruh konten Tiktok Pandawara Group terhadap sikap 

peduli lingkungan. Selain manfaat akademis juga terdapat manfaat praktis yakni hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan ide pemikiran kepada pembaca dalam melihat dan 

memanfaatkan media massa dan media baru untuk kepentingan pribadi maupun kelompok. 

Penelitian Terdahulu 

     Penelitian ini dilakukan berdasarkan sumber referensi dan literatur yang terkait dari teori 

penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini akan membahas dan memaparkan berbagai hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

     Penelitian 1 - jurnal tentang “ Pengaruh Konten Tiktok @jeromepolin98 Sebagai Media 

Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Generasi Z ” yang disusun oleh Elfrida Mediana 

2022 pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Singaperbangsa Karawang. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menerapkan analisis regresi linear sederhana, dan teori uses effect sebagai teori yang digunakan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner atau angket dan teknik analisis data 

menggunakan skala Likert. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa efek dan 

konsekuensi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, sedangkan conseffect tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan. Besarnya pengaruh efek terhadap tingkat 

pengetahuan adalah 15,7%, pengaruh konsekuensi penggunaan terhadap tingkat 
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pengetahuan adalah 40%, dan pengaruh  conseffect terhadap tingkat pengetahuan adalah 7,5%. 

(Mediana, 2022). 

     Penelitian 2 – jurnal tentang “Pengaruh Akun Tiktok @swaragembira Terhadap Sikap 

Followers Dalam Penggunaan Kain Adat Tradisional” yang disusun oleh Annisa Vega Laili 

2022 pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Lampung. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasi 

yang dimaksud suatu penelitian dengan pengumpulan data guna untuk menentukan apakah 

ada hubungan antara dua variabel atau lebih. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan akun Tiktok @swaragembira memiliki pengaruh terhadap sikap followers dalam 

penggunaan kain tradisional, yaitu sebesar 57,4%. Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa 

pengaruh yang diberikan oleh akun @swaragembira terhadap sikap followers dalam 

penggunaan kain tradisional adalah sebesar 57,4%, sedangkan sisanya sebesar 42,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain (Laili, 2022). 

     Penelitian 3 - jurnal tentang “Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Menggunakan Media 

Pop Up Berbasis Karakter Pada Siswa Kelas IA SD Muhammadiyah Pepe” yang disusun 

oleh Siti Noor Rochimah 2018 pada  fakultas ilmu pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart dengan durasi dua siklus 

tindakan sebagai metode pengumpulan datanya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi 

sikap peduli lingkungan siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan angket sikap peduli 

lingkungan. Validitas instrumen dalam penelitian ini diperoleh melalui penilaian ahli (expert 

judgement). Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terjadi peningkatan sikap peduli 

lingkungan pada siswa kelas IA SD Muhammadiyah Pepe. Peningkatan tersebut dapat dicapai 

melalui tiga proses, yaitu (1) pembelajaran tentang sikap peduli lingkungan menggunakan 

media pop up berbasis karakter secara langsung dengan berkelompok, (2) aktivitas 

psikomotorik yang dilakukan dengan berdasarkan pada media pop up berbasis karakter, dan 

(3) pelaksanaan pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah yang menggunakan media 

pop up berbasis karakter.(Rochimah, 2018). 

      Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan dari penelitian terdahulu ialah akun dan jenis 

konten yang akan diteliti, dan tentunya populasi yang berbeda dengan mengambil populasi 

generasi Z di kota Jakarta Timur, kelurahan Kebon Pala RT 002/RW 04. Dikutip dari 

databoks.katadata.co.id , Jakarta Timur adalah daerah di Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah 
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penduduk terbanyak, mencapai 2,84 juta orang. Jumlah ini merupakan yang tertinggi 

dibandingkan dengan wilayah lain di provinsi tersebut. Dalam hal jenis kelamin, penduduk 

Jakarta Timur terdiri dari 1,44 juta laki-laki dan 1,41 juta perempuan dengan rasio jenis 

kelamin sebesar 102,02. Kondisi ini menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan penelitian 

di kota Jakarta Timur. 

Konten Tiktok 

     Tiktok adalah sebuah aplikasi yang menyediakan efek spesial yang unik dan menarik, dan 

dapat digunakan dengan mudah oleh para pengguna untuk membuat video pendek yang 

keren dan menarik perhatian banyak orang. Aplikasi Tiktok merupakan sebuah jaringan sosial 

dan platform video musik yang berasal dari Tiongkok dan diluncurkan pada bulan September 

2016. Aplikasi ini sangat populer di kalangan banyak orang, termasuk orang dewasa dan anak-

anak di bawah umur, karena dapat membuat video pendek dengan dukungan musik. 

(Prakoso, 2020) 

    Indikator media sosial Tiktok dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) adanya dampak positif dan dampak negatif dalam menggunakan aplikasi Tiktok. 

2) adanya kreatifitas mereka dalam penggunaan aplikasi Tiktok (Khairuni, 2016). 

    Indikator dalam konten itu sendiri terdiri dari beberapa hal:  

1. Kredibilitas, kepercayaan, atau keahlian yang dimiliki oleh pembuat konten. 

2. Daya tarik, merupakan pengaruh pada  minat konten yang dibuat 

3. Kemampuan komunikator untuk  menguasai apa yang disampaikan.5 

4. Konten yang menarik.  

5. Konten yang mudah dimengerti oleh penonton.  

6. Konten yang mudah diterima oleh penonton dengan sifat menyampaikan informasi yang 

menghibur (Pratama, 2022) 

 

Sikap peduli lingkungan  

     Peduli lingkungan merujuk pada sikap dan tindakan yang konsisten dalam mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam sekitar dan berupaya memperbaiki kerusakan yang telah 

terjadi. Dalam konteks ini, karakter peduli lingkungan mengacu pada sikap individu yang 
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berusaha untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan  sekitarnya dengan cara yang benar, 

sehingga lingkungan dapat dinikmati secara berkelanjutan tanpa merusaknya, serta   menjaga 

dan melestarikannya agar memberikan manfaat yang berkelanjutan (Purwanti, 2017). 

     Apabila menggabungkan kata "sikap", "peduli", dan "lingkungan", dapat diartikan sebagai 

perilaku yang memperhatikan segala hal yang ada di sekitarnya untuk dijaga. Pengukuran 

sikap peduli lingkungan mencakup: (1) sikap menjaga kebersihan lingkungan (2) peduli 

terhadap sampah lingkungah (3) kepedulian terhadap tanaman yang ada di sekitar; dan (4) 

kepedulian terhadap kondisi abiotik di sekitar (Rahmat et al., 2021).  

    Pentingnya membangun sikap peduli lingkungan didasarkan pada tiga komponen utama 

dari sikap itu sendiri. Menurut Mar'at (2008) dalam (Narut & Nardi, 2019) ketiga komponen 

utama tersebut adalah: 

 1) Komponen kognitif (kesadaran), yang terkait dengan keyakinan, ide, dan konsep; 

 2) Komponen afektif (perasaan), yang melibatkan aspek emosional seseorang; 

 3) Komponen konatif (perilaku), yang merupakan kecenderungan untuk berperilaku. 

Dengan demikian, sikap peduli lingkungan adalah perilaku yang timbul berdasarkan 

kesadaran dan perasaan terhadap lingkungan.   

Kerangka Berpikir 

     Kerangka berpikir merupakan fondasi dari sebuah penelitian yang disusun berdasarkan 

fakta, pengamatan, dan studi pustaka. Dalam kerangka berpikir terdapat teori, prinsip, atau 

gagasan yang akan menjadi dasar dalam penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten Tiktok 

1. Kredibilitas 

2. Daya tarik 

3. Kemampuan komunikator 

4. Konten menarik 

5. Konten mudah dimengerti 

6. Isi 

(Pratama, 2022) 

Sikap Peduli Lingkungsn 

1. Komponen kognitif (kesadaran) 

2. Komponen afektif (perasaan) 

3. Komponen konatif (perilaku) 

(Narut & Nardi, 2019) 
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     Dengan mengacu pada sumber-sumber literatur dan penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah  

Ho: Tidak adanya pengaruh konten Tiktok pandawara group terhadap sikap peduli 

lingkungan generasi Z 

Ha: Adanya pengaruh konten Tiktok pandawara group terhadap sikap peduli lingkungan 

generasi Z 

 

METODE 

     Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan paradigma positivisme. 

Menurut Risyantoro, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan suatu permasalahan dengan tujuan mencari hasil yang dapat digeneralisasi 

(dalam Sanida 2023). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dimulai dengan mempelajari 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian tersebut (Imanulloh, 2021). 

     Paradigma positivisme menggambarkan fenomena yang ada dalam kehidupan tanpa 

batasan dan menggunakan statistik untuk menyederhanakan gejala sosial yang muncul. 

Dalam penelitian, statistik digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan data yang diperoleh 

di lapangan. Paradigma positivistik menetapkan kriteria kebenaran dalam penelitian yang 

mencakup validitas, reliabilitas, dan objektivitas (Irwan et al., 2018) 

    Menurut Kuncoro, populasi merupakan sekumpulan elemen yang terdiri dari orang, objek, 

transaksi, atau kejadian yang lengkap, yang menjadi fokus atau objek dari kajian atau 

penelitian yang kita lakukan (dalam Sinaga 2014). Populasi pada penelitian ini ialah generasi 

Z kota Jakarta Timur. Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah Gen 

Z di Kota Jakarta Timur mencapai 635.219 jiwa pada sensus tahun 2019.  

     Sampel memiliki ciri-ciri dan jumlah yang telah di tetapkan di dalam populasi. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah 

unit dalam sampel dapat direpresentasikan dengan notasi 'n' (Sugiyono, 2007). 

Peneliti memilih untuk menggunakan rumus slovin dalam menghitung jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, karena sudah diketahui jumlah populasi yang diperlukan 

untuk sampel 

𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi  

e  =  Tingkat  kesalahan  dalam  pengambilan sampel (sampling error) biasanya 10% 

      n = 
635.219

1+635.219 (0,1)2 =  
635.219

6.353,19
= 99,9 

     Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat hasil dari perhitungan sebesar 99,9 maka 

dibulatkan menjadi 100. 

      Metode pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan Teknik non-probability 

sampling dan metode purposive sampling yang dilakukan dengan teknik dalam pengambilan 

sampelnya, peneliti memiliki ciri – ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Adapun yang 

menjadi ciri – ciri: 

1. Perempuan atau laki – laki  

2. Berusia antara 15 – 29 tahun 

3. Mengikuti dan menonton konten Pandawara Group 

     Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

untuk mengambil data. Kuesioner adalah suatu alat atau metode teknik dalam 

mengumpulkan data dengan cara memperoleh data tertulis dari responden, yang kemudian 

digunakan sebagai sampel data (Sugiyono & Lestari, 2021). Dengan menggunakan kuesioner 

tertutup , pilihan jawaban sudah diberikan untuk memudahkan responden untuk menjawab 

sesuai dengan yang dialaminya. 

     Dalam penelitian ini, metode skala Likert digunakan sebagai alat untuk mengukur data. 

Dengan menggunakan skala Likert pada variabel yang telah diukur, informasi dapat dipecah 

menjadi indikator-indikator yang dapat diukur secara numerik (Sugiyono & Lestari, 2021). 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup dengan skala rentang yang mencakup pilihan 

"Sangat Tidak Setuju" (STS), "Tidak Setuju" (TS), "Ragu-ragu" (RR), "Setuju" (S), dan 

"Sangat Setuju" (SS) sebagai jawaban untuk disesuaikan dengan responden. 

     Proses analisis data merupakan tahap dalam penelitian yang dilakukan setelah semua data 

yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang sedang diteliti telah terkumpul secara 

lengkap (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Variabel 
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independen yang digunakan adalah X, yaitu konten Tiktok, dan variabel dependennya adalah 

Y, yaitu sikap peduli lingkungan. Dengan rumus sebagai berikut : 

 Y = a + bX 

Dimana : 

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependen) 

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independen) 

a = konstanta 

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh predictor. 

    Validitas digunakan untuk menilai kesesuaian antara item-item dalam daftar pertanyaan 

untuk mengukur suatu variabel. Daftar pertanyaan ini umumnya digunakan untuk 

mendukung sekelompok variabel tertentu. Dalam suatu penelitian, penggunaan instrumen 

pengukuran yang tepat sangat penting untuk menghasilkan data yang valid. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, peneliti akan mengevaluasi validitas kuesioner dengan mengkorelasikan 

respons dari setiap responden dengan pertanyaan kuesioner yang saling terkait (Sugiyono & 

Lestari, 2021). 

    Menurut Noor, uji validitas menggunakan korelasi pearson dilakukan pada setiap item 

pertanyaan, dan hasilnya dibandingkan dengan nilai kritis r tabel dengan tingkat kesalahan 

5% pada ∣df = n – k. Jika nilai r tabel lebih kecil dari nilai r hitung, maka item pertanyaan 

tersebut dianggap valid (dalam Oktavia & Widiasanty, 2022). 

    Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dan keandalan alat ukur, 

sehingga dapat diprediksi hasilnya dengan baik dalam berbagai situasi yang berbeda dan dapat 

digunakan secara umum (Sugiyono & Lestari, 2021) . Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas. Metode Cronbach Alpha 

digunakan sebagai indikator reliabilitas kuesioner. Kuesioner dianggap reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

langkah-langkah tertentu menggunakan program SPSS (Oktavia & Widiasanty, 2022).  

      Menurut Noorada, menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji 

reliabilitas. Pertama, tujuan dari uji ini adalah untuk mengevaluasi kestabilan dan konsistensi 

respons dari responden dalam menjawab kuesioner, yang mencakup konstruk dari dimensi 

suatu variabel yang dirancang dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan. Kedua, uji 

reliabilitas dilakukan secara serentak pada semua pertanyaan. Jika nilai alpha > 0,60, maka 
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kuesioner dianggap reliabel (dalam Oktavia & Widiasanty (2022). Pada penelitian ini, tahapan 

pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan rumus khusus. 

     Dijelaskan Ferdinand dalam (Ghozali, 2018) Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa baik model regresi dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien 

determinasi atau adjusted R2 memiliki nilai antara nol dan satu. Jika nilai koefisien 

determinasi atau adjusted R2 mendekati satu, ini menunjukkan bahwa variabel bebas (X) 

konten Tikok, memiliki pengaruh besar terhadap variabel terikat (Y) sikap peduli lingkungan. 

Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi atau adjusted R2 semakin kecil atau mendekati 

nol, ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (X) konten Tiktok terhadap variabel 

terikat (Y) sikap peduli lingkungan adalah kecil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

     Guna mengevaluasi apakah instrumen pengukuran yang dipergunakan memenuhi kriteria 

pengukuran yang akurat, sehingga menghasilkan data yang sejalan dengan dimensi yang 

diukur, langkah pertama yang ditempuh sebelum menganalisis data yang dihimpun adalah 

menguji validitas dan reliabilitas data tersebut. Dalam konteks penelitian ini, tahap pengujian 

dijalankan untuk menguji keabsahan setiap pernyataan yang terkait dalam mengukur variabel. 

Uji validitas dilaksanakan melalui korelasi antara nilai masing-masing pernyataan dengan total 

nilai dari seluruh elemen. Menurut (Amalia et al., 2022) tidak ada batasan khusus jumlah 

responden yang digunakan, sebagian besar menggunakan 30 responden yang mungkin 

memberatkan untuk penelitian dengan populasi kecil. 

Uji Validitas  
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Sumber: Hasil olah SPSS 2023 

 

   Tabel.1 Uji Validitas   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Instrumen soal dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05. Dari 

uji coba diatas didapat rtabel adalah 0,361 dan hasil dari rhitung  diatas menunjukkan masing – 

masing dari rhitung lebih dari 0,361 yang artinya seluruh instrumen pernyataan yang berjumlah 

18 pernyataan dinyatakan valid. 

Var  

Rhitung 

 

Var 

 

Rhitung 

   

Rtabel 

 

Keterangan 

X 1 0,864 Y1 0,839  Valid 

X 2 0,640 Y2 0,784  Valid 

X 3 0,746 Y3 0,662  Valid 

X 4 0,873 Y4 0,689  Valid 

X 5 0,871 Y5 0,783   0,361 Valid 

X 6 0,587 Y6 0,756  Valid 

X 7 0,867    Valid 

X 8 0,842    Valid 

X 9 0,731    Valid 

X 10 0,780    Valid 

X 11 0,830    Valid 

X12 0,773    Valid 
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Uji Reliabilitas 

     Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran dalam mengukur suatu 

gejala atau kejadian. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban 

dari kuesioner oleh responden benar – benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau 

kejadian.  

 

 

 

               Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.845 6 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah SPSS 2023 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.942 12 
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Tabel.2 Uji Reabilitas 

 

 

      

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing – 

masing variabel berada > 0,6 yang menunjukkan bahwa masing – masing variabel tersebut 

layak untuk diuji.  

 

Uji Hipotesis 

     Proses pengujian hipotesis merupakan suatu langkah yang akan menghasilkan keputusan 

dalam menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis dilaksanakan guna 

mengungkap dampak variabel independen terhadap variabel dependennya. 

Tabel.3 ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressi
on 

771.988 1 771.988 131.94
7 

.000b 

Residual 573.372 98 5.851   

Total 1345.360 99    

a. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 

b. Predictors: (Constant), Pengaruh Konten TikTok 

Sumber : Hasil olah SPSS 2023 

 

    Diketahui nilai Fhitung  sebesar 131,947 dan Ftabel sebesar 3,94. 131,947 > 3,94 maka H0 

ditolak dan H1 diterima dengan signifikansi 0, 00 < 0,05 yang memiliki arti variabel X secara 

bersama – sama berpengaruh signifikansi terhadap variabel Y. 

   Untuk memahami karakteristik dari setiap variabel, diperlukan analisa yang terpisah di 

antara variabel-variabel tersebut. Ini melibatkan perhitungan rata-rata (mean) dari semua 

pernyataan menggunakan grafik kontinum, dengan tujuan untuk menguraikan pandangan 

responden terhadap setiap variabel dengan lengkap. 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Nilai Keterangan 

Konten TikTok 0,942 0,60 Reliabel 

Sikap Peduli 
Lingkungan 

0,845 0,60 Reliabel 
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     Berdasarkan Grafik 1 garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa nilai terendah dengan 

skor 3,95 dengan indikator pernyataan X-4 yaitu pernyataan “Pandawara Group cukup 

popular”. Penilaian yang rendah ini menggambarkan ketidaksetujuan responden terhadap 

pernyataan diatas. Dengan rata-rata nilai yang rendah ini, responden memiliki pnadangan yang 

sebaliknya dengan memberikan makna bahwa akun Pandawara Group tidak begitu cukup 

popular.  

      Dari gambar Grafik 1 diatas juga  terlihat bahwa nilai tertinggi  dengan skor 4,33  dengan 

indikator pernyataan X-8 dengan pernyataan  “Mengandung hal-hal yang berbeda dari jenis 

video lainnya dalam konten Pandawara Group” hal ini menjelaskan bahwa responden sangat 

setuju dengan hal yang berbeda dari jenis video konten Pandawara Group sehingga penonton 

tidak bosan dengan konten yang disajikan, serta konten Tiktok Pandawara Group dapat 

dipercaya akan konten yang dilakukannya. 

 

     Berdasarkan Grafik 2 garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa nilai terendah dengan 

skor 3,92 dengan indikator pernyataan Y-2  yaitu pernyataan “Dalam sikap peduli lingkungan 

kita dapat menganalisis lingkungan sekitar”. Penilaian yang rendah ini menggambarkan 

ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan diatas. Dengan rata-rata nilai yang rendah ini, 

responden memiliki pnadangan yang sebaliknya dengan memberikan makna bahwa sikap 

peduli lingkungan tidak selalu membuat kita dapat menganalisis lingkungan sekitar. 

     Perolehan hasil dari Grafik 2 diatas terlihat bahwa nilai tertinggi dengan skor 4,45 dengan 

indikator pernyataan Y-6 dengan pernyataan “Sikap peduli lingkungan membuat saya 

membiasakan diri saya menjaga kebersihan” hal ini menjelaskan bahwa responden sangat setuju 

bahwa sikap peduli lingkungan membuat responden membiasakan menjaga kebersihan dari diri 

sendiri maupun lingkungan sekitar. 

4,06
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4,02 4,01 4,04
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3,5

4

4,5

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

Grafik 2

Grafik Kontinum Nilai Rata-

rata (mean) Variabel " Sikap 

Peduli Lingkungan"
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Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 Dari tabel diatas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a) sebesar 3,319, sedangkan 

nilai Konten TikTok (b) sebesar 0,422. Dari hasil tersebut dapat dimasukkan dalam 

persamaan regresinya sebagai berikut : 

    Y = a + bX 

    Y = 3,319 + 0,422X 

     Hasil persamaan diatas dapat diterjemahkan dengan konstanta sebesar 3,319 yang 

mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel Sikap Peduli Lingkungan sebesar 3,319 dan 

koefisien regresi X sebesar 0,422 yang menyatakan penambahan 1% nilai Konten TikTok 

maka Sikap Peduli Lingkungan akan bertambah 0,422. Koefiesien regresi tersebut bernilai 

positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Konten TikTok (variabel X) terhadap 

Sikap Peduli Lingkungan (variabel Y) adalah positif. Berdasarkan nilai signifikansi yang 

diperoleh dari tabel diatas sebsesar 0, 00 < 0, 05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Konten TikTok (X) berpengaruh terhadap variabel Sikap Peduli Lingkungan (Y). 

Koefisien Determinasi 

Tabel.5 Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .758a .574 .569 2.419 

a. Predictors: (Constant), Pengaruh Konten TikTok 

b. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 

Tabel.4 Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constan
t) 

3.319 1.823 
 

1.820 .072 

Konten 
TikTok 

.422 .037 .758 11.48
7 

.000 

a. Dependent Variable: Sikap  Peduli Lingkungan 
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     Koefisien determinasi (R square) diartikan sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang gunanya untuk memprediksi seberapa 

besar kontribusi pengaruh kedua variabel. Dari tabel output diatas dapat diketahui nilai R 

sebesar 0,758 yang memiliki arti korelasi antara variabel Konten TikTok Pandawara Group 

(X) terhadap variabel Sikap Peduli Lingkungan (Y) sebesar 0,758 yang berarti terjadi 

hubungan yang kuat antara variabel X dengan variabel Y.  

      Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,574 yang menunjukkan 

bahwa secara bersama – sama variabel Konten TikTok Pandawara Group memiliki pengaruh 

positif terhadap Sikap Peduli Lingkungan dengan kekuatan kategori sedang yaitu sebesar 

57,4%, sedangkan sisanya sebesar 42,6 % dipengaruhi variabel yang lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

     Setelah melakukan penelitian tentang "Pengaruh Konten Tiktok Pandawara Group 

Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Gen Z", peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: Pertama, mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap hal-hal yang 

berbeda dari jenis video lainnya dalam konten Pandawara Group. Pernyataan ini memiliki 

dampak yang signifikan karena mampu meningkatkan pandangan positif pada konten 

Pandawara Group terhadap penonton dan pengikutnya. Kedua, mayoritas responden sepakat 

bahwa sikap peduli lingkungan membuat responden membiasakan menjaga kebersihan dari 

diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Ketiga, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 

erat pada variabel X konten Tiktok Pandawara Group dengan variabel Y Sikap Peduli 

Lingkungan. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif dengan kekuatan sedang pada 

konten Tiktok Pandawara Group terhadap Sikap Peduli Lingkungan Gen Z. 

Saran 

     Saran dari peneliti guna menjaga dan meningkatkan kualitas akun Tiktok Pandawara 

Group terhadap sikap peduli lingkungan secara keseluruhan sebagai berikut. Karena 

mayoritas responden  memiliki pandangan bahwa sikap peduli lingkungan tidak selalu 

membuat kita dapat menganalisis lingkungan sekitar. Maka hendaknya, konten Pandawara 

Group dapat membuat para penonton dan pengikutnya dapat menganalisis lingkungan 

sekitar seperti membuat konten tutorial pengecekan atau pembersihan saluran air. 
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      Selain itu, mayoritas responden memiliki pandangan bahwa Pandawara Group tidak 

begitu popular. Maka dari itu, Pandawara Group dalam melakukan kontennya hendak 

berkolaborasi dengan beberapa influencer lainnya guna meningkatkan popularitas. Penelitian 

selanjutnya dalam bidang broadcasting, disarankan menggali lebih dalam lagi tentang media 

sosial khususnya Tiktok yang dapat mempengaruhi sikap peduli lingkungan. 
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